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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan teknologi 
informasi, efektivitas sistem informasi akuntansi dan kepercayaan atas 
sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Tengah Kantor Cabang Cilacap. Pengambilan sampel menggunakan metode 
total sampling. Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak  50 responden. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
regresi linear berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
teknologi informasi, efektivitas sistem informasi akuntansi dan kepercayaan 
atas sistem informasi akutansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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The aimed of this study is to find the effect of the use of information 
technology, effectiveness of accounting information system, trust to the 
accounting information systemon the staff’s performances. The study was 
conducted at PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah branch offices 
Cilacap. The sampling method used wastotal sampling. The number of 
samples collected as many as 50 staffs. The data analyzed using multiple 
regression analysis technuique. 
The results of this research showed that the use of information 
technology, effectiveness of accounting information system, trust to the 
accounting information system have effect on the staff’s performances. 
 
Keywords : use of information technology, effectiveness of accounting 
information system, trust to the accounting information 






Bank merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang memiliki 
peran penting dalam perekonomian masyarakat. Dalam pasal 1 Undang-Undang 
No. 10 Tahun 1998, bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan penyaluranya ke masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau dalam bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup masyarakat banyak. Dalam dunia perbankkan, pelayanan merupakan hal 
yang penting karena karyawan berhadapan langsung dengan nasabah.Selain 
memerlukan informasi yang akurat dalam pengolahan datanya, sistem informasi 
yang ada pada bank juga digunakan untuk memudahkan nasabah dalam 
melakukan transaksi, pengambilan uang, pengecekan saldo dan lain-lain.Dari 
sistem informasi yang digunakan, maka dapat diketahui bahwa manajemen dari 
organisasi tersebut bagus atau tidak (Almilia dan Briliantien, 2007). 
Penggunaan teknologi informasi yang digunakan dalam perusahaan akan 
memberikan kemudahan bagi penggunanya dalam membuat, mengubah, 
menyimpan, mengkomunikasikan dan menyebarkan suatu informasi. Menurut 
Wardiana (2002) dalam Suratini (2015), teknologi informasi merupakan suatu 
teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, 
mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai cara 
untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang relevan, 
akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan 
pemerintah dan merupakan informasi yang strategis untuk pengambilan 
keputusan. 
Perkembangan teknologi sekarang ini begitu pesat dan diiringi dengan 
perkembangan sistem informasi yang berbasis teknologi. Hal ini  menyebabkan 
terjadinya perubahan yang begitu cepat di dalam berbagai bidang. Perkembangan 
dari sistem informasi itu sendiri perlu di dukung dengan banyak faktor yang 
diharapkan bisa memberikan keberhasilan dari sistem informasi itu sendiri yang 
dapat dilihat dari pemakai sistem informasi. Suatu sistem dapat dikatakan berhasil 
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apabila didukung oleh beberapa faktor pendukungnya, seperti partisipasi pemakai 
(Suryaningrum, 2003 dalam Arsiningsih,  2015). 
Salah satu sistem informasi yang digunakan dalam perusahaan adalah sistem 
informasi akuntansi. Pemanfaatan teknologi sistem informasi akuntansi dalam 
suatu perusahaan memberikan kemudahan bagi para individu pemakai sistem 
dalam mengintegrasikan, mengkomunikasikan, dan mempertukarkan berbagai 
aktivitas yang berkaitan dengan siklus-siklus pemrosesan transaksi 
perusahaan.Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sumber daya manusia 
dan modal dalam organisasi yang bertugas menyiapkan informasi keuangan dan 
juga informasi yang diperoleh dari kegiatan pengumpulan dan pengolahan 
transaksi (Baridwan 2003: 3). 
Sistem informasi akan membantu perusahan menyajikan suatu laporan 
keuangan kedalam bentuk informasi yang akurat dan terpercaya, sehingga banyak 
pihak yang dapat memanfaatkan sistem informasi akuntansi untuk mencapai 
keunggulan bagi perusahaan. Marlinawati (2013) menyatakan efektivitas sistem 
informasi akuntansi merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran sejauh 
mana target dapat dicapai dari suatu kumpulan sumber daya yang diatur untuk 
mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data elektronik, kemudian 
mengubahnya menjadi sebuah informasi yang berguna serta menyediakan laporan 
formal yang dibutuhkan dengan baik secara kualitas maupun waktu. Sistem 
informasi akuntansi juga dapat memudahkan para karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya.Oleh sebab itu, dalam suatu perusahaan baik itu perbankan maupun 
non perbankan sistem informasi ini penting digunakan dan diterapkan didalamnya 
guna mendapatkan hasil yang lebih efektif dan praktis. 
Kepercayaan atas sistem informasi yang digunakan oleh perusahaan akan 
membuat penggunanya yakin dengan apa yang dikerjakannya  dalam sistem 
tersebut. Kepercayaan adalah kesediaan untuk membuat dirinya peka kedalam 
tindakan yang diambil oleh pihak yang dipercaya yang didasarkan kepada 
keyakinan kepercayaan (Nazar dan Syahran, 2008).Kepercayaan sangat 
berpengaruh dalam kegiatan pengumpulan dan pengolahan transaksi dan juga 
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terhadap teknologi sistem informasi dalam mengevaluasi kinerja individu 
diperlukan oleh manajemen untuk memastikan bahwa sistem yang berbasis 
komputer dapat digunakan untuk mengendalikan kinerja karyawan. 
Peningkatan produktivitas kinerja karyawan dalam suatu organisasi 
merupakan faktor penting, agar kinerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya di 
organisasi dalam suatu periode tertentu. Oleh sebab itu, kinerja karyawan dapat 
mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu pekerjaan karena dengan hasil yang 
dicapai tersebut kita dapat mengetahui seberapa besar hasil kinerja seorang 
karyawan.Kinerja karyawan dalam menjalankan fungsinya berhubungan dengan 
kepuasan kerja dan tingkat imbalan yang dipengaruhi oleh keterampilan, 
kemampuan, dan sifat-sifat individu. Kinerja karyawan merupakan suatu ukuran 
yang dapat digunakan menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, 
tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif 
dapat digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi (Anwar 
Prabu Mangkunegara,2006). 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merasa tertarik untuk mengetahui 
lebih lanjut tentang masalah tersebut, sehingga pada penelitian ini peneliti 
mengambil judul: “Pengaruh Penggunaan Tekonologi Informasi, Efektivitas 
Sistem Informasi Akuntansi dan Kepercayaan Atas Sistem Informasi Akuntansi 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah Kantor 
Cabang Cilacap”. 
 
1.2 TINJAUAN PUSTAKA 
1.2.1 Technology-to-Performance Chain (TPC) 
Jogiyanto (2007) mengatakan bahwa model rantai teknologi-ke-kinerja 
atau Technology-to-Performance Chain (TPC) merupakan suatu model 
komprehensif yang dibangun dari dua aliran penelitian yang saling 
melengkapi, yaitu sikap pemakai (user attitude) sebagai predictor dari 
pemakaian (utilization) dan kesesuaian tugas teknologi (task-technology fit) 
 5 
 
sebagai predictor dari kinerja. Inti dari model gabungan ini yang disebut 
dengan namaTechnology-to-Performance Chain (TPC) agar suatu teknologi 
mempunyai dampak positif pada kinerja individual maka teknologi tersebut 
harus digunakan (utilized) dan sesuai (fit) dengan tugas-tugas yang 
mendukungnya. 
1.2.2 Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM) berteori bahwa niat seseorang 
untuk menggunakan sistem atau teknologi ditentukan oleh dua faktor, yaitu 
persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) yang didefinisikan sebagai 
tingkat di mana seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi akan 
meningkatkan kinerjanya, dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived 
ease of use) yang didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana seseorang percaya 
bahwa penggunaan teknologi akan membuat dirinya bebas dari upaya atau 
lebih mudah dalam menyelesaikan suatu pekerjaan (Gupta et al, 2007). 
1.2.3 Penggunaan Teknologi Informasi 
Teknologi informasi adalah suatu kombinasi antara teknologi komputer 
dan teknologi komunikasi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk 
memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dengan 
mendalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu 
informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk 
keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang 
strategis untuk pengambilan keputusan. Ismanto (2010) dalam Antasari (2015) 
berpendapat bahwa teknologi informasi memiliki peran yang strategis dan 
signifikan, selain itu bagi organisasi merupakan keharusan untuk mampu 
menguasai secara teknis. Teknis kinerja dari sebuah sistem informasi adalah 
menangkap, mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi, dan 
menampilkan informasi guna meningkatkan kualitas yang diperlukan dalam 
proses pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pemakaian sebuah sistem 
informasi berperan dalam organisasi 
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1.2.4 Sistem Informasi Akuntansi 
Bodnar dan Hopwood (2000:1) menyatakan bahwa  Sistem Informasi 
Akuntansi merupakan kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan 
yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalam 
informasi. informasi tersebut dikomunikasikan kepada para pembuat 
keputusan. Dana dan Setiawati (2011:4) menyatakan bahwa Sistem Informasi 
Akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses 
data serta melaporkan informasi yang berkaitan denga transaksi keuangan. 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terdiri dari lima komponen yaitu 
sebagai berikut: 
1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan 
melaksanakanberbagai fungsi 
2. Posedur-prosedur, baik manual maupun yang terotomatisasi, yang 
dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data 
tentang aktivitas-aktivitas organisasi. 
3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi. 
4. Software yang dipakai untuk memproses data organisasi. 
5. Infrastruktur teknologi informasi, termasuk komputer, peralatan 
pendukung (peripheral device), dan peralatan untuk komunikasi jaringan. 
Kelima komponen ini secara bersama-sama memungkinkan suatu SIA 
memenuhi tiga fungsi pentingnya dalam organisasi, sebagai berikut. 
1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh 
aktivitas-aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai 
aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihaK 
luar yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) hal-hal yang telah 
terjadi. 
2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen 




3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 
organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data 
tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan andal. 
1.2.5 Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 
Irwansyah (2003) dalam Nursila (2013) mengemukakan bahwa 
penggunaan teknologi dalam sistem informasi perusahaan hendaknya 
mempertimbangkan pemakai. Tidak jarang ditemukan bahwa teknologi yang 
diterapkan dalam sistem informasi sering tidak tepat atau tidak dimanfaatkan 
secara maksimal oleh individu pemakai sistem informasi, sehingga sistem 
informasi kurang memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja 
individual. Efektivitas penggunaan atau pengimplementasian teknologi sistem 
informasi dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari kemudahan pemakai 
dalam mengidentifikasi data, mengakses data dan menginterpretasikan data 
tersebut (Jumaili, 2005 dalam Suratini, 2015). Data dalam sistem informasi 
tersebut seharusnya merupakan data yang terintegrasi dari seluruh unit 
perusahaan atau organisasi sehingga dapat digunakan untuk berbagai 
kebutuhan tugas dalam perusahaan. 
1.2.6 Kepercayaan Atas Sistem Informasi Akuntansi 
 Kepercayaan adalah hal yang diperlukan bagi pemakai teknologi sistem 
informasi akuntansi agar ia merasa teknologi sistem informasi akuntansi dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam menjalankan kegiatan dalam organisasi atau 
perusahaan. Goodhue (1995) dalam Antasari (2015) mengemukakan bahwa 
kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi dalam mengevaluasi kinerja 
individual diperlukan oleh manajemen untuk memastikan bahwa sistem 
informasi yang berbasis komputer tersebut dapat digunakan untuk 
mengendalikan kinerja bawahan. 
1.2.7 Kinerja Karyawan 
 Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2006) dalam Nursila (2013) kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
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diberikan kepadanya.Pengertian karyawan menururt Hasibuan (2007:117), 
karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual tenaganya (fisik 
dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan memperoleh balas jasa yang sesuai 
perjanjian. Kemudian, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, karyawan 
merupakan orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaan, dan 
sebagainya) dengan mendapatkan gaji (upah). 
 Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh orang yang bekerja 
pada suatu lembaga yang dapat digunakan untuk menetapkan perbandingan 
hasil pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi pada 
periode tertentu dan relatif dapat digunakan untuk mengukur prestasi kerja 
atau kinerja organisasi sehingga mewujudkan tujuan organisasi perusahaan. 
 
2 METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah 
Kantor Cabang Cilacap. Metode pengambilan sampel menggunakan total 
sampling. Pengumpulan data penelitian dengan menggunakan kuesioner. 
Metodeanalisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda. 
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis  Regresi Berganda 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 
komputer, yaitu program SPSS. Hasil pengolahan data didapatkan persamaan 
regresi: 
K = 2,646 + 0,313PTI+ 0,308ESIA + 0,415KSIA + e  
Berdasarkan persamaan regresi linier diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) nilai konstanta sebesar 2,646 dengan parameter positif, artinya apabila 
variable bebas yaitu penggunaan teknologi informasi, efektifitas sistem 
informasi akuntansi dan kepercayaan atas sistem informasi akuntansi 
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dengan asumsi nol atau  konstan, maka kinerja karyawan akan mengalami 
peningkatan. 
2) Nilai koefisien regresi untuk variabel penggunaan teknologi informasi  
adalah bernilai positif, hal ini berarti apabila variabel penggunaan 
teknologi informasi meningkat, maka variabel  kinerja karyawan akan 
mengalami peningkatan. 
3) Nilai koefisien regresi untuk variabel efektivitas sistem informasi 
akuntansi adalah bernilai positif, hal ini berarti apabila variabel efektivitas 
sistem informasi akuntansi meningkat, maka variabel kinerja karyawan 
akan mengalami peningkatan. 
4) Nilai koefisien regresi untuk variabel kepercayaan atas sistem informasi 
akuntansi bernilai positif, hal ini berarti apabila variabel kepercayaan atas 
sistem informasi akuntansi meningkat, maka variabel kinerja karyawan 
akan mengalami peningkatan. 
3.2 Koefisien Determinasi (R Square) 
Berdasarkan hasil analisis statistik terlihat bahwa nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,645 yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen sebesar 64,5%. Hal ini berarti bahwa 64,5% variasi variabel 
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh penggunaan teknologi informasi, 
efektifitas sistem informasi akuntansi dan kepercayaan atas sistem informasi 
akuntansi, sedangkan sisanya yaitu 35,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
diluar model yang diteliti. 
3.3 Uji F (F test) 
Pada tahapan pengujian statistik teridentifikasi hasil pengujian F-statistik 
diperoleh nilai F hitung sebesar 30,709> Ftabel (2,81) dengan nilai signifikannya 
sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara 
keseluruhan variabel-variabel independen yang meliputi variabel penggunaan 
teknologi informasi, efektifitas sistem informasi akuntansi dan kepercayaan atas 
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sistem informasi akuntansi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan atau model regresi yang terbentuk fit untuk digunakan dalam analisis. 
3.4 Uji T (T test) 
Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa: 
1) Variabel penggunaan teknologi informasi diperoleh nilai thitung sebesar 
2,939 > t tabel (2,013) dengan nilai probabilitas sebesar 0,005 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang artinya 
penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2) Variabel efektivitas sistem informasi akuntansi diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,568 > t tabel (2,013) dengan nilai probabilitas sebesar 0,014 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H2 diterima, yang 
artinya efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 
3) Variabel kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi akuntansi 
diperoleh nilai thitung sebesar 2,946 > t tabel (2,013) dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,005 berarti lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak 
dan H3 diterima, yang artinya kepercayaan atas sistem informasi 
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
4 PENUTUP 
4.1 SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
2. Efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 






1. Cakupan wilayah penelitian maupun objek penelitian lebih diperluas 
sehingga hasil penelitiannya dapat digeneralisasikan untuk penelitian lain 
yang sejenis. 
2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian selanjutnya 
ditambah lebih banyak yang berkaitan tentang faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja individual. Misal kecemasan berkomputer, kepuasan 
pengguna, gaya kepemimpinan, dukungan atasan, ukuran organisasi, 
kesesuaian tugas, kompleksitas tugas, dan lain sebagainya.  
3. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner secara 
langsung, peneliti selanjutnya hendaknya juga menggunakan metode 
wawancara sehingga informasi yang didapat lebih akurat dan lengkap. 
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